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SUMMARY

MALIA DEVI Y ANTI. Applications of Foliar Fertilizer on Flowering of 

Dendrobium Orchid (D. burana jade >< D. burana green). (Supervised by

LIDWINA NINIK SULISTYANINGSIH and ZAINAL ABIDIN SAMBOE).

flowering respons ofThe objective of the research was to see the 

Dendrobium orchid (D. burana jade >< D. burana green) to application of different

types of foliar fertilizer. The research was conducted in the shading house, 

Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya, from June 2008 to Januari

2009.

The experimental design was Factorial Randomized Block design with two

factors. The first factor was four types of foliar fertilizers : The red Growmore (Pj),

blue Hyponex (P2), orange Growmore (P3) and B-Gandasil (P4). The second factor 

was three consentrations : 1 g/1 (Ki), 2 g/1 (K2) and 3 g/1 of waters (K3), so there are 

12 treatments, consisted of plants with 3 replications and there were 108 plants. 

The fertilizer was sprayed under the leaves once a week.

The result of research showed that the growth of generative or appear of the 

flower of foliar fertilizer could be excited or make fast with given various kind of 

foliar fertilizer be composed of high P (Posfor). Foliar fertilizer Gandasil-B N:P:K 

(6:20:30) with 1 g/liter inclined water concentration given a result better compared 

with foliar fertilizer and another concentration.



RINGKASAN

MALIA DEVI Y ANTI. Aplikasi Berbagai Pupuk Pelengkap Cair Terhadap 

Pembungaan Anggrek (Dendrobium burana jade >< D. burana greeri).

Ibu LIDWINA NINIK SULISTYANINGSIH dan(Dibimbing oleh 

bapak Z AIN AL ABIDIN SAMBOE).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat respon pembungaan anggrek 

Dendrobium (D. burana jade >< D. burana greeri) dengan aplikasi berbagai macam 

pupuk pelengkap cair. Waktu pelaksanaan penelitian mulai bulan Juni 2008 sampai 

dengan Januari 2009. Penelitian dilaksanakan Di Rumah Bayang Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Indralaya.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF)

dengan dua faktor. Faktor pertama terdiri dari empat taraf pupuk pelengkap cair yaitu 

(Growmore merah (Pj), Hyponex biru (P2), Growmore orange (P3) dan Gandasil-B). 

Faktor kedua terdiri dari tiga taraf konsentrasi yaitu (1 g/liter air (Kl), 2 g/liter air 

(K2) dan 3 g/liter air (K3), sehingga terdapat 12 perlakuan, setiap perlakuan terdiri 

dari 3 tanaman dan diulangan sebanyak 3 kali sehingga jumlah keseluruhan 108 

tanaman. Pemupukan anggrek Dendrobium dilakukan dengan cara menyemprotkan 

kebagian bawah daun dengan waktu pemupukan satu minggu sekali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan generatif atau munculnya 

tunas bunga belum dapat dirangsang atau dipercepat dengan pemberian berbagai 

macam pupuk pelengkap cair berkomposisi P (pospor) tinggi. Pupuk pelengkap cair 

Gandasil-B N:P:K (6-20-30) dengan konsentrasi 1 g/ liter air cenderung memberikan



hasil lebih baik dibandingkan dengan pupuk pelengkap cair dan konsentrasi yang
&■

lainnya.
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I. PENDAHULUAN c
—- --r-

A. Latar Belakang

Anggrek merupakan tanaman hias yang sangat populer karena memiliki 

keanekaragaman serta ciri khas tersendiri seperti bentuk, warna yang sangat 

beragam sebagai bunga tropis. Hal ini menimbulkan tingginya minat masyarakat 

untuk memelihara dan memperbanyak tanaman anggrek sebagai tanaman komersial

karena peluang pasar di dalam dan di luar negeri masih terbuka. Hongkong, 

Amerika Serikat, Belanda, Jepang, Italia, Cina, Kanada sertaSingapura,

negara-negara di timur tengah lainnya merupakan konsumen anggrek luar negeri.1

Dendrobium merupakan genus anggrek yang paling banyak diminta pasar 

pada tahun 2001-2005 baik sebagai bunga potong atau tanaman pot sebesar 34%, 

diikuti anggrek Oncidium Golden Shower (26%), Cattleya (20%), Vanda (17%), dan 

anggrek lainnya sebesar (1%).\ Dendrobium umumnya bersifat epifit dan simpodial, 

berjumlah banyak dan beraneka ragam. Jenis anggrek Dendrobium untuk saat ini 

masih mendominasi pasar karena mudah ditanam, berbunga terus menerus, bentuk 

bunga sempurna, warna bunga bervariasi, berbatang lentur sehingga mudah 

dirangkai, mahkota bunga tidak mudah rontok, kesegaran bunganya tahan lama dan 

harganya relatif murah (Sarwono, 2002).

Permintaan pasar anggrek cenderung meningkat setiap tahun baik sebagai 

bunga potong maupun tanaman pot, sehingga prospek pengusahaan anggrek

bttp; 7\v \y\vj itbangjeptan. go.id 'Sgesi a I /Komoditas

1
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di Indonesia cukup cerah dan memberikan harapan keuntungan. Produktivitas 

anggrek pada tahun 2001 sebesar 3,69 tangkai per tanaman dengan produksi 

4.450.787 tangkai dan pada tahun 2005 meningkat menjadi 4,95 tangkai per tanaman 

dengan produksi 7.961.280 tangkai, dibandingkan dengan produktivitas anggrek dari 

negara tetangga seperti Thailand dengan produktivitas 10-12 tangkai per tanaman, 

maka produktivitas anggrek Indonesia secara nasional rata-rata sangat kecil yaitu 

hanya 3-5 tangkai per tanaman. Usaha peningkatan kualitas dan kuantitas anggrek 

menjadi sangat penting karena akan meningkatkan daya saing dan mempermudah 

perluasan pasar anggrek di dalam dan di luar negeri.1

Peningkatan kualitas dan kuantitas anggrek dapat dilakukan dengan 

pemilihan bibit unggul, teknik budidaya, sarana dan prasarana. Teknik budidaya 

terdiri dari pemilihan media tumbuh, pemupukan dan pengendalian hama dan 

penyakit1. Menurut Darmono (2005), salah satu cara yang perlu diperhatikan dan 

dilakukan agar tanaman anggrek dapat tumbuh dengan baik dan cepat berbunga 

adalah melalui pemupukan. Pemupukan yang dilakukan sangat tergantung pada 

umur, ukuran tanaman, aktivitas tumbuh, jenis media, jenis dan konsentrasi pupuk. 

Pemberian pupuk harus dilakukan berimbang baik pada fase vegetatif maupun fase 

generatif.

Pupuk yang dibutuhkan anggrek pada fase vegetatif untuk tanaman ukuran

kecil perbandingan N : P : K berturut-turut adalah sebagai berikut 60:30:30 dan

untuk tanaman berukuran sedang perbandingan pupuk N : P : K adalah 30:30:30, 

sedangkan untuk fase generatif memerlukan perbandingan pupuk N:P:K berturut- 

turut adalah sebagai berikut 10:60:10.2

2. http. Litbang.deptan.go.id/klinik agribisnis
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Menurut Sarwono (2002), pada fase generatif pemberian pupuk pelengkap 

cair dengan unsur hara P yang tinggi perlu dilakukan untuk mempercepat proses 

pembungaan, sedangkan unsur K berperan memperkuat kondisi tanaman agar tidak 

terserang hama dan penyakit tanaman, sebaliknya unsur N perlu dikurangi atau 

dihentikan karena akan menyebabkan bunga rontok. Pupuk yang mengandung 

hara P banyak diantaranya Hyponex biru (10-40-15), Growmore merah (10-55-10), 

Surplus merah (9-45-21), Gandasil B (6-20-30), Gaviota 67 (13-27-27) dan 

Malyfert (10-45-10) dengan dosis anjuran 1-2 g/liter air (Darmono, 2005).

Pupuk pelengkap cair dapat diberikan melalui daun atau melalui akar. 

Pemberian pupuk lewat daun pada tanaman anggrek dianggap efisien, 

karena sering kali akar anggrek dalam media mati, akibatnya yang berfungsi 

menyerap unsur hara adalah akar yang terbentuk dipermukaan media dan daun 

(Setyoso dan Sarwono, 2002). Menurut Marchner (1986), pemupukan melalui daun 

merupakan cara yang lebih cepat jika dibandingkan melalui akar karena dapat 

menembus kutikula dan stomata serta langsung masuk dalam sel tanaman.

Hasil penelitian Widyastoety et al (1994), pemberian pupuk daun Hyponex

unsur

hijau dengan kandungan NPK (20-20-20 dan 10-40-15), Growmore (20-20-20 dan

10-55-10), dan pupuk Shell Foliar (18-18-18 dan 15-30-15) dengan dosis 1 g/liter air

tidak memperlihatkan perbedaan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, panjang

daun, lebar daun dan jumlah tunas anggrek Dendrobium. Hasil penelitian Moenami

et al (2000), perlakuan pupuk NPK (15-15-15) dosis 6 g/tanaman sampai dengan

12 g/tanaman dapat memperbesar diameter bunga, kesegaran bunga tahan lama,

memperbesar kandungan karoten dan anthosianin bunga mawar.
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Hasil penelitian Ginting el al (2001), pemberian pupuk NPK (25-5-20) 

tiga kali diselingi NPK (10-40-15) satu kali berpengaruh nyata dalam meningkatkan 

tinggi tanaman dan jumlah kuntum bunga/tangkai anggrek Dendrobium. 

Hasil Penelitian Santi (1992), pemberian pupuk Gandasil-B cukup baik pengaruhnya 

terhadap produksi bunga pada tanaman anggrek Vanda Hibrida dan pemberian 

pupuk Gandasil-B (6-20-30) dengan konsentrasi 1 % dan interval 12 hari sekali dapat 

menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman anggrek tersebut.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian yang membahas 

bagaimana pengaruh pemberian pupuk pelengkap cair (PPC) terhadap pembungaan 

tanaman anggrek Dendrobium Burana Jade >< Dendrobium Burana Green.

B. Tujuan

bertujuan untuk melihat respon anggrekPenelitian im

Dendrobium Burana Jade x Dendrobium Burana Green pemberian berbagai jenis

pupuk pelengkap cair (PPC) terhadap pembungaan.

C. Hipotesis

Diduga pemberian dan pupuk pelengkap cair dengan dosis 2 g/liter air 

akan berpengaruh terhadap pembungaan 

Dendrobium Burana Jade >< Dendrobium Burana Green.

anggrektanaman
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